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ABSTRAK 

 
 

Bulan Nur Aini 2023100002. “ANALISIS PERHITUNGAN PAJAK 

PENGHASILAN (PPh) PASAL 21 PADA KARYAWAN PT X (Studi Kasus 

Kantor Konsultan Pajak DA Consultant Klaten).” 

Tujuan penulisan tugas akhir ini untuk mengetahui Perhitungan Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas karyawan tetap pada PT X dan dampak 

perubahan status kepegawaian terhadap perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 

atas karyawan tetap pada PT X. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data gaji dan 

kepegawaian PT X. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketidaksesuaian status 

kepegawaian mempengaruhi kesalahan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 

yang berdampak kerugian pada perusahaan selaku pemungut pajak ataupun 

karyawan selaku wajib pajak.     

Kata kunci : PPh Pasal 21, Kesalahan Perhitungan, Dampak Kesalahan 

Perhitungan, Status Kepegawaian. 
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ABSTRACK 
 

 

Bulan Nur Aini 2023100002. "ANALYSIS OF CALCULATION OF 

INCOME TAX (PPh) ARTICLE 21 ON EMPLOYEES OF PT X (Case Study of the 

DA Consultant Klaten Tax Consultant Office)." 

The purpose of writing this final assignment is to find out the calculation 

of Article 21 Income Tax (PPh) for permanent employees at PT X and the impact 

of changes in employment status on the calculation of Income Tax Article 21 for 

permanent employees at PT X. The method used is descriptive quantitative. The 

data source used is secondary data, namely salary and employment data for PT X. 

The results of this study indicate that the mismatch of employment status 

affects the miscalculation of Article 21 Income Tax which results in losses for 

companies as tax collectors or employees as taxpayers. 

Keywords : Article 21 Income Tax, Calculation Errors, Impact of Calculation 

Errors, Employment Status.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber penerimaan yang cukup besar dan juga 

sumber dana yang penting bagi pembangunan nasional yang berlangsung 

secara terus menerus dan berkesinambungan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan baik dari 

segi materiil maupun spiritual. Keberhasilan suatu pembangunan 

nasional ditandai dengan adanya perubahan kearah perbaikan disegala 

bidang kehidupan (Wulandari et al., 2017). Salah satu sumber dana untuk 

pembangunan nasional berasal dari penerimaan pajak. Salah satu 

penerimaan pajak berasal dari Pajak Penghasilan Pasal 21. Pajak 

Penghasilan Pasal 21 salah satunya yaitu penghasilan yang diterima oleh 

karyawan tetap dan karyawan tidak tetap, baik penghasilan teratur 

maupun tidak teratur. Selain penghasilan berupa upah atau gaji yang 

diterima secara teratur oleh karyawan tetap dan karyawan tidak tetap 

dalam suatu perusahaan, bonus dapat menjadi salah satu penghasilan 

tidak teratur yang diberikan oleh perusahaan sebagai bentuk apresiasi 

kepada karyawan tetap dan karyawan tidak tetap. Penerimaan pajak juga 

tergantung pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.  
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Dilansir dari www.pajakku.com, Menteri Keuangan RI, Sri 

Mulyani Indrawati, S.E., M.Sc., Ph.D., menyatakan bahwa berdasarkan 

data realisasi rasio penerimaan pajak pada tahun 2016 sampai 2022, 

diketahui bahwa upaya yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak dalam 

meningkatkan penerimaan pajak belum maksimal karena belum dapat 

mencapai target penerimaan pajak yang telah ditentukan. Persentase 

penerimaan pajak mengalami penurunan pada tahun 2017, naik kembali 

pada tahun 2018, mengalami anjlok pada tahun 2019 dan pada tahun 

2020 mengalami penurunan kembali yang disebabkan pandemi covid-19 

kemudian dapat naik kembali pada tahun 2021 meskipun kenaikan tidak 

terlalu signifikan.  

Dilihat dari sisi ekonomi dan pembangunan, peran Pajak 

Penghasilan 21 sangat membantu dalam meningkatkan penerimaan 

Negara. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa terdapat 

kesalahan dalam perhitungan dapat merugikan negara, perusahaan, dan 

wajib pajak. Kesalahan status pegawai yang tidak diupdate sesuai kondisi 

pegawai saat ini dapat menyebabkan terjadi kesalahan dalam perhitungan 

(Desi et al., 2018). Perhitungan yang salah pada Pajak Penghasilan Pasal 

21 dapat menimbulkan kelebihan/kekurangan pembayaran dan 

menyebabkan ketidaksesuaian dengan peraturan yang berlaku (Anggraini 

et al., 2014). Kelebihan pembayaran Pajak Penghasilan Pasal 21 salah 

satunya disebabkan oleh kesalahan perhitungan yang dapat menyebabkan 

wajib pajak mengalami kerugian. (Baguna et al., 2017). 

http://www.pajakku.com/
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Kabupaten Klaten merupakan salah satu bagian dari Provinsi Jawa 

Tengah yang mengalami penurunan penerimaan pajak. Hal tersebut 

dipicu oleh faktor pandemi covid-19 serta ketidaksesuaian data yang 

mempengaruhi kesalahan perhitungan PPh 21. Beberapa perusahaan 

yang beroperasi di wilayah Kabupaten Klaten mengalami hal serupa. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh faktor ketidaksesuaian data kepegawaian yang 

mempengaruhi kesalahan perhitungan PPh 21 sehingga dapat merugikan 

pihak negara secara umum dan perusahaan selaku pemotong pajak 

ataupun karyawan selaku wajib pajak. Demikian halnya yang terjadi pada 

PT X. 

PT X merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri 

percetakan yang berlokasi di Kabupaten Klaten. PT X memiliki 10 

karyawan yang terdiri dari 5 karyawan tetap dan 5 karyawan tidak tetap. 

PT X merupakan obyek pajak atas penghasilan yang telah didapatkan, 

sehingga karyawan memiliki kewajiban untuk membayar Pajak 

Penghasilan Pasal 21 (PPh 21) atas penghasilan setiap bulannya yang 

dipungut oleh PT X itu sendiri, sehingga gaji yang diterima karyawan 

telah dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21) dan dilaporkan 

sebagai biaya pajak terutang pada kantor pajak pusat. Beberapa hal yang 

menyebabkan terjadinya kekeliruan dalam perhitungan Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 21 yang akan disetor oleh PT X antara lain 

adanya kesalahan data status kepegawaian pada karyawan yang tidak 

terupdate sesuai dengan kondisi pegawai. Berdasarkan uraian diatas 
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maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam perpajakan 

khususnya perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pada sebuah 

perusahaan. Adapun judul yang diajukan oleh penulis yaitu "ANALISIS 

PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) PASAL 21 PADA 

KARYAWAN PT X (Studi Kasus Kantor Konsultan Pajak DA 

Consultant Klaten)". 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas penulis dapat mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut ini. 

1. Bagaimana Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas 

karyawan tetap pada PT X? 

2. Apakah dampak perubahan status kepegawaian terhadap 

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas karyawan tetap pada 

PT X? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan sebagai berikut ini  

1. Mengetahui Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas 

karyawan tetap pada PT X. 

2. Mengetahui dampak perubahan status kepegawaian terhadap 

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas karyawan tetap pada 

PT X. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan ini sebagai berikut  

1. Bagi Penulis 

a. Pengaplikasian teori yang telah diperoleh saat kuliah. 

b. Menambah wawasan mengenai perhitungan pajak 

penghasilan pasal 21 pada wajib pajak yang sama.  

2. Bagi PT X 

Penyusunan Tugas Akhir ini dapat dijadikan sumber 

informasi untuk menambah pengetahuan PT X. 

3. Bagi Pembaca 

Penyusunan Tugas Akhir ini dapat menjadi referensi dan 

menambah wawasan dalam penulisan tugas akhir mengenai 

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas gaji karyawan.  

Menambah pengetahuan bagi pembaca tentang keterkaitan status 

kepegawaian dengan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 

yang berlaku serta dampaknya.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penulisan tugas akhir ini membahas mengenai perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 dan dampak perubahan status kepegawaian terhadap 

perhitungan pada karyawan tetap pada PT X. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang diuraikan penulis, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut ini. 

1. Kesalahan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas gaji karyawan 

tetap PT X terjadi karena ketidaksesuaian status kepegawaian yang 

dikarenakan pihak karyawan tidak melaporkan pembaruan data 

kepada pihak manajemen dan kesalahan ini juga dapat terjadi pihak 

manajemen tidak memperbarui data karyawan secara berkala. 

2. Dampak perubahan status kepegawaian terhadap perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 atas karyawan tetap pada PT X antara lain: 

a. Menyebabkan kerugian bagi wajib pajak karena pungutan 

pajak lebih besar dari yang seharusnya. 

b. Menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena pungutan 

pajak lebih kecil dari yang seharusnya. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah 

dilakukan serta kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagi Peneliti 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan. 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan lebih 

banyak sampel agar dapat menghasilkan penelitian yang akurat, serta 

membaca dan menggunakan lebih banyak referensi. 

2. Bagi Perusahaan 

PT X sebaiknya mengadakan update status kepegawaian secara 

berkala, agar dapat mengurangi resiko terjadinya kesalahan dalam 

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pada karyawan tetap yang 

mengalami perubahan status kepegawaian. Pihak manajemen PT X 

dapat membuat kebijakan baru yang diberlakukan kepada seluruh 

karyawan khususnya berkaitan dengan update data status 

kepegawaian secara berkala. Karyawan PT X sebaiknya menambah 

wawasan terkait dengan Pajak Penghasilan Pasal 21 serta disiplin 

melakukan update data status kepegawaian, supaya karyawan dapat 

memahami apakah pungutan atas Pajak Penghasilan Pasal 21 yang 

tercantum dalam daftar gajinya telah sesuai dengan aturan yang 

berlaku atau tidak. 
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3. Bagi Pembaca 

Diharapakan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai dampak 

perubahan status kepegawaian terhadap perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21. 
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